BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini, diperoleh beberapa
kesimpulan sebagai berikut
1. Model matematika penyebaran COVID-19 dengan adanya vaksinasi dan migrasi

disajikan pada model berikut ini:
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2. Model yang diperoleh memiliki dua titik kesetimbangan yaitu titik
kesetimbangan bebas penyakit dan titik kesetimbangan endemik.  Titik
kesetimbangan bebas penyakit bersifat stabil asimtotik lokal jika Ry < 1 dan
titik kesetimbangan endemik bersifat stabil asimtotik lokal jika Ry > 1.

3. Hasil analisis sensitivitas menujukkan bahwa parameter yang paling sensitif
terhadap perubahan angka bilangan reproduksi dasar adalah parameter laju
emigrasi (msy) dan parameter peluang infeksi setelah kontak antara individu
terinfeksi dengan individu rentan tanpa vaksinasi (n). Indeks sensitivitas
Cﬁg = —1, 78527 menunjukkan bahwa dengan meningkatkan nilai m, sebesar

10% maka akan menurunkan nila R, sebesar 17,8527% dan C’ffﬂ = 0,999743
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menunjukkan bahwa dengan meningkatkan nilai 1 sebesar 10% maka akan

meningkatkan nilai R, sebesar 9, 99743%.

. Hasil simulasi numerik menujukkan bahwa perubahan nilai parameter yang

sensitif yaitu parameter 7, (s.,y dan € berpengaruh signifikan terhadap angka
bilangan reproduksi dasar. Dengan adanya penekanan peluang infeksi setelah
kontak antara individu terinfeksi dengan individu rentan tanpa vaksinasi dan
laju kontak antara individu rentan dengan individu terpapar, serta adanya
peningkatan individu yang divaksin dapat menekan angka bilangan reproduksi
dasar hingga kurang dari 1. Artinya penekanan peluang infeksi pada individu
rentan dan laju kontak antara individu rentan dengan individu terpapar, serta

peningkatan jumlah individu yang divaksin dapat menekan penularan penyakit

COVID-19.

Saran

. Upaya pencegahan penyebaran COVID-19 harus lebih diperhatikan oleh

berbagai pihak agar penyebaran COVID-19 semakin berkurang.

. Pemberian vaksinasi kepada masyarakat lebih ditingkatkan dan harus

diperhatikan adanya migrasi sehingga dapat mengurangi penyebaran

COVID-19.

. Pada penelitian selanjutnya, penulis menyarankan dapat menganalisis

kestabilan global mengenai penyebaran COVID-19 dengan adanya vaksinasi
dan migrasi, menerapkan metode lain dan memperhatikan faktor-faktor yang

dapat menyebabkan penyebaran COVID-19.
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